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   ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas mengenai pelanggaran HAM Pemerintah Myanmar terhadap 

Etnis Rohingya. Bentuk pelanggaran HAM Pemerintah Myanmar terhadap Etnis 

Rohingya adalah kerja paksa, pemerkosaan, dan kekerasan seksual, serta peraturan 

khusus bagi etnis Rohingya sebagai bentuk diskriminasi. 

Model penyelesaian dalam kasus pelanggaran HAM Etnis Rohingya yaitu melalui 

Internasional Criminal Court dengan menggunakan konsep mengembangkan 

Humanitarian Action sebagai sarana pengembalian keamanan Etnis Rohingya. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yurids Normatif dengan mengkaji 

bahan-bahan pustaka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang terdiri dari 

bahan hukum primer dan sekunder. 

Dari pembahasan diatas sehingga yang bisa penulis sarankan adalah dengan 

menerapkan konsep Human Security sebagai sarana prngrmbalian keamanan Etnis 

Rohingya. Karena Human Security merupakan suatu upaya untuk mengembalikan 

konsep keamanan secara mendasar. Konsep Human Security berfokus pada terjaminnya 

keamanan bagi individu, bukan Negara. Konsep Human Security juga berkaitan 

langsung untuk mengurangi dan menghapus ketidakamanan yang mengganggu 

kehidupan manusia. 

Kata Kunci: Hak Asasi Manusia, Etnis Rohingya, Hukum Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

 

 This thesis discusses about Myanmar human rights violation against 

Ethnic Rohingya. The forms of human right violations of the Government of 

Myanmar against the Rohingyas are forced labor, rape and sexual violence, and 

special Rules for ethnic spirits as a form of discrimination. 

 The model of settlement in the case of Ethnic Rohingya violations is 

throught the International Criminal Court using the concept of developing 

Humanitarian Action and Human Security as a means of restoring the security 

of his spiritual ethnic. 

 The study uses the normative judicial approach that is by reviewing the 

library materials. This study uses secondary data sources consisting of primary 

legal materials and secondary legal materials. 

 From the above discussion so that the writer can suggest is to apply the 

concept of  Human Security as a Ethnic Rohingya Security refuge means. 

Because Human Security is an effort to restore the basic security concept. The 

concept of Hyman Security focuses on ensuring security for the individual, not 

the state. The concept of Human Security is also directly related to reducing 

eliminating insecurities that interfere with human life. 

 Keywords: Human Rights, Ethnic Rohingya, International Law 

 

 

 

 


